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Abstract  
Kabupatan Toraja Utara adalah merupakan daera kawasan wisata. Di Toraja  utara 
ada beberapa tempat wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Sala satu 
tempat wisata yang paling sering dikunjungi oleh wisatawan adalah kete’kesu’ yang 
terletak di kecematan kesu’. Dikete’ kesu’ terdapat beberapa rumah tongkonan dan 
beberapa lumbung yang berjejeran. Disana juga ada seni ukir,Erong  kuburan tua, 
kuburan gua dan kuburan gantung yang menarik wisatawan mengunjunginy. 
Meskipun ke’te’ kesu merupakan sala satu tempat wisata yang paling sering 
dikunjungi wisatawan namun masyarakat yang tinggal disekitarnya tidak banyak 
yang tahu bahasa asing termasuk bahasa inggris. Atas permasalahan ini tim dari UKI 
Toraja berinisyatif dengan berkoordinasi dengan camat kecamatan kesu’untuk 
melakukan kegiatan bimbingan belajar bahasa inggris bagi ana-anak siswa SD yang 
tinggal disekitan objek wisata Ke’te’ Kesu’. Sistem pembelajaran yang kami 
laksanakan disana adalah sistem pembelajarn  paket dengan durasi waktu perpakat 
6 bulan. Dengan adanya program ini dapat mempersiapkan generasi muda untuk 
menyambut dan ikut berpartisipasi dalam mengembangkan  sector industri pariwita 
di toraja utara. 
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1. PENDAHULUAN  
Seiring berkembangya pariwisata di Toraja yang semakin maju 

sehingga Toraja dikenal dimata dunia sbagai objek wisata yang unik dan 
menarik dikunjungi.  Dengan keunikan yang dimiliki disetiap tempat-tempat 
wisata ditoraja yang berbeda-beda membuat wisatawan mancanegara 
tertarik berkunjung di Toraja. Oleh karena itu, untuk mendukung kemajuan 
objek wisata di Toraja khususnya di Toraja Utara untuk tetap eksis dan 
semakin diminati wisatawan khususnya wisatawan  mancanegara tidak 
cukup  dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang memadahi tetapi 
perlu juga mengembangkan SDM masyarakat Toraja utara perlu dibekali 
kemampuan bahasa asing seperti Bahasa inggris.  Bahasa inggris mempunyai 
peran penting dalam memperkenalkan dan  mempromosikan 
pariwisata(Febriani, Rustandi, and Sugiarto 2019) dan (Indriani et al. 2022). 
Masyarakat yang memiliki kemampuan berbahasa inggris akan membuka 
peluang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih bagus dan layak 
(Ekowijayanto, Rizki, and Jannah 2021). Selama ini siswa belajar bahasa 
Inggris yang masih bersifat umum dan jarang belajar English for Specific 
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Purposes (ESP) sehingga kemampuan bahasa inggris siswa tidak 
berkembang(Hasibuan and Lia 2020). Bahasa Inggris adalah bahasa yang 
universal yang dapat digunakan kapan dan dimana saja baik dibidang 
pendidikan, Politik terlebih di sector pariwisata. Oleh karena itu, dengan 
membekali masyarakat bahasa inggris khususnya yang tinggal disekitar 
objek-objek  wisata  yang ada di Toraja Utara mereka akan lebih siap untuk 
ikut serta memperkenalkan objek wisata di Toraja Utara. Bahasa Inggris 
pariwisata termasuk bahasa inggris adalah bahagian dari pembelajaran 
English for Specific Purposes ESP (Nurazizah and Teluma 2019). Untuk itu, 
anak-anak muda perlu dibekali pelajaran ESP.  Dengan fasih berbahasa 
inggris masayarakat dapat ikut l ambil bahagian untuk memperkenlakan 
pariwisata  Toraja. Utara. 

Selain itu, dengan menguasai bahasa inggris juga akan membuka 
kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan diri karena tidak 
terhalang lagi dengan kemampuan berkomunikasi dalam berbahasa inggris 
dengan wisatawan dari berbagai  mancanegara Pariwisata tidak bisa lepas 
dari kompetensi kemampuan bahasa inggris masyarakat untuk mendukung 
kemajuan pariwisata(Menggo, Su, and Taopan 2022). Tidak hanya itu, 
tentunya ini juaga akan membuka lapangan pekerjaan baru mereka didunia 
industry Pariwisata untuk membantu perekonomian masyarakat 
setempat(Iskandar et al. 2020). Namun pada kenyataan  di Toraja khususnya 
di Toraja Utara masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata tidak banyak 
yang bisa berkomunikasi dalam bahasa inggris dan mereka hanya menjadi 
penonton dan tidak bisa berbuat apa-apa kerena  terhalang komunikasi. 
Dengan peremasalahan ini maka tim berinisiayatif untuk melakukan PKM 
dengan memberikan bimbingan belajar bahasa inggris bagi anak sekolah 
tingkat SD untuk mempersiapkan mereka menyambut dan mengembangkan 
pariwisata di Toraja utara dia usai dini agar mereka lebih siap kedepannya. 
Pembelajaran bahasa  sangat penting untuk mempersiapkan generasi mudah 
dapat bersaiang dimasa yang akan datang didunia technology(Tamrin and 
Yanti 2019).PKM ini dilakukan disekitaran objek wisata yang sering 
dikunjungi wisatawan yaitu objek wisata Ke’Te’ Kesu’ dengan bekerja sama 
pemerintah Kecematan Kesu’. 

 
2. METODE 
a. Sosialisasi 

Untuk tahap sosialisasi tim berkunjung kegeraja-gerja yang ada di 
Kecemtan Ba’Kesu’  untuk mensosialisasikan kegiatan ini. Sosilisasi program 
ini juga dibantu oleh Camat kecematan Kesu’ dengan mengumumkannya di 
tempat-tempat umum seperti di kegiatan rambu solo’ dan rambu tuka’. 
Selama sosialisasi tim memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 
tujuan dan sasaran program ini. Kami juga meminta dukungan dari 
masyarakat untuk menyukseskan kegiatan ini demi untuk mempersiapkan 
generasi muda sebagai generasi penerus Toraja Utara membagun  untuk 
memajukan pariwisata Toraja Utara.  Tim juga mensosialisasikan pentingya 
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belajar bahasa Inggris untuk mendukung dan memajukan sektor pariwisata 
di Toraja utara kedepan. 

 
b. Pelaksanaan kegiatan Bimbingan belajar Bahasa Inggris. 

Bimbingan belajar bahasa inggris dilaksanakan di dua tempat yaitu di 
Rumah masayarakat dan dirumah ibadat dengan dua kelompok belajar. 
Dalam tahap ini peserta diajar bahasa Inggri dengan topic-topik yang telah 
disiapkan sebelumya yang berkaitan dengan pariwisata khususnya yang 
berkaitan dengan Ke’te’ Kesu’. Dalam proses bimbingan peserta diajar kosa 
kata yang berkaitan dengan pariwisata dan belajar melafalkan kata dengan 
benar dan juga diajarkan tentang ungkapan-ungkapan yang sering digunakan 
sehari-hari.  
c. Pendampingan praktek Bahasa Inggris 

Untuk kegiatan pendampingan dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan setiap materi yang dipelajri betul-betul dipahami oleh peserta 
dengan baik. Pendampingan dilakukan pada setiap siswa satu kali  dalam 
satu minggu. Setiap peserta akan diminta untuk mengulaingi materi yang 
telah dipelajari dengan didampingi oleh beberapa mahasiswa yang dilibatkan 
dalam kegiatan ini. Dalam setiap pendampingan para pendamping harus 
memastikan peserta mahir dan betul-betul mengusai setiap materi yang telah 
diajarkan sebelumnya.  
d. Evaluasi 

Untuk kegiatan evaluasi dilakukan setiap dua minggu. Evaluasi ini 
dilakun bersama oleh tim untuk merevisi kegitan-kegiatan yang dilaksanakan 
termasuk materi dan metode yang digunkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Tujuan dari evaluasi adalah untuk memastikan kegiatan bimbingan belajar 
dapat berjalan dengan maksismal dan dapat memberikan dampak positif 
bagi peserta bimbel dalam hal ini kemajuan kemampuan bahasa inggris 
peserta. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini adalah Hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan 

oleh tim selama kegitan PKM dilaksanakan di Kecamatan Kesu’ selama 6 
bulan. 

a. Sosialisasi 

Pada gambar  berikut ini adalah dokumentasi kegiatan sosialisasi di 

Gereja yang dilakukan oleh tim PKM dari uki Toraja. Sosialisasi dilakukan 

sebayak dua kali oleh tim di gereja setiap hari minggu. Dalam kegiatan 

sosialisasi juga dibantu oleh camat kecamatan kesu’ bersama dengan stafnya. 

Sosialisasi dilaksanakan di awal bulan januari 2022. 
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Gambar 1. Foto  kegiatan Sosialisasi 

 

b. Pelaksanaan kegiatan Bimbingan belajar Bahasa Inggris. 
Untuk pelaksanaan kegiatan bimbinagan belajara bahasa inggris bagi 

siswa tingkat SD dilaksanakan selama 6 bulan yaitu dimulai di awal bulan 
yaitu pada tanggal 2 februari sampai 31 juli 2022. Bimbingan belajar 
diadakan 2 kali seminggu yaitu pada hari rabu dan hari sabtu pada sore hari. 
Peserta kegiatan ini dibagi dua kelompok dan dilakukan di dua tempat 
pelaksannan yaitu emperan rumah masyarakat dan kelompok yang satu 
diadakan dirumah ibadat. Dalam proses bimbingan belajar siswa diajarkan 
berbagai macam topik yang telah dipersiapkan oleh tim yang berkaitan 
dengan pariwisata. Selama proses bimbinagn belajar semua peserta 
bersemangant dan antusias mengikuti pembelajaran.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto  bimbingan Belajar bahasa Inggris di Rumah 

Masyarakat 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto bimbingan Belajar bahasa inggris  di Rumah Ibadat  
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c. Pendampingan praktek Bahasa Inggris 

Untuk kegiatan pendampingan dilakukan 1 kali per 2 minggu. Dimana 
peserta diminta untuk mengulangi materi yang telah dipelajari dengan 

didampingi oleh beberapa mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan ini. 

Pendampingan ini bertujuan membantu peserta didik untuk lebih mahir dan 

betul-betul mengusai setiap materi yang telah diajarkan sebelumnya. Tim 

dari UKI Toraja memberikan pendampingan pada setiap siswa dan 

memastikan setiap siswa betul –betul mengusai semua topik yang telah 

dipelajari sebelumnya. Selam prose pendampingan semua peserta sangat 

senang karena mereka merasa mendapatkan perhatian dan kedekatan 

dengan instruktur sehingga mereka sangant menikmati pembelajaran karena 

mereka dituntun satu persatu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampinagn Bimbingan Belajar di rumah masyarakat 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Foto Pendampingan Bimbingan Belajar di Rumah Ibadat. 

 

d. Evaluasi 

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan selama melakukan kegiatan 

ini mulai dari sosialisasi, pelatihan, pendampingan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatn ini meberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya anak 

sekolah tingkat SD kecemtan kesu’ sebagai peserta. Peserta sangat 

menyambut baik dan antusias mengikuti kegitan sampai akhir. Kegiatn ini 

dikuti oleh lebih dari 30 peserta dari dua kelompok belajar. Kemampuan 

bahasa inggri siswa juga mengalami peningkatan setelah mengikuti program 

ini. 
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Berikut ini adalah tabel gambaran peningkatan kemampuan bahasa inggris 

peserta yang mengikuti bimbingan belajar di kecematan kesu’ 

 

Table 1. Hasil test sebelum dan sesuda mengikuti bimbel bahasa inggris 

No Kategori Nilai Rata-Rata siswa 

Sebelum 

bimbingan 

Sesuda bimbingan 

1 Reading  45,3 85,3 

2 Speaking 30,7 70 

3 Listening 30,3 80,7 

4 Writing 42,8 86 

Total 149,1 322 

Nilai Rata-Rata 37,3 80,5 

   

 Tabel diatas menjukkan bahwa kemampuan bahsa inggri sebelum ikut 
mimbingna Nilai rata-rata 37,3 dan Setelah ikut bimbingan nilai rata-rata 
dari 4 ketrampilan yang diajarkan meningkat yaitu 80,5. 
 

4. KESIMPULAN  
Setekah melaksanakan kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris bagi 

anak tingkat SD selama 6 bulan di Ke’te’ Kesu’ dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan peserta bimbel dari empat kamampuan yang latih 
yaitu speakin, reading, Listening dan writing. Dimana total nilai rata-rata dari 
empat kaspek meningkat dari 37,3 menjadi 80,5. Dengan demikian bahwa 
kigiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya anak 
sekolah yang tinggal disekitan objek wisata Ke’te’ kesu’ di kecemtan kesu’ 
Toraja Utara. 
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